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Siapakah Dosen itu?
Dosen: pendidik profesional dan 
ilmuwan

melalui:

Pendidikan

Penelitian

pengabdian
kepada
masyarakat

Tugas utama:

Dosen PTMA : Catur Dharma Perguruan
tinggi (Pendidikan dan Pengajaran,
Penelitian, pengabdian Masyarakat dan
Al Islam Kemuhammadiyahan)

mentransformasikan,

mengembangkan,

Menyebarluaskan

(Pasal 1 ayat 2 UU RI NO
14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen)

• ilmu pengetahuan,

• teknologi, dan seni



Ilmuwan Muslim Pertama Dalam Islam

Nabi Adam sbg pelajar pertama
dari murabbi yaitu Allah 
SWT. Landasannya alQuran surat
Al-Baqarah/02  ayat 30-33

ْللِ مَلائَِكَةِْرَبُّكَْقَالَْوَإِذْ • ُُْجَاعِْإِنِّ فِيهَاأَتََ عَلُْقَالُواخَلِيفَةْ الَأر ضِْفِْلُ
فِكُْفِيهَايُ ف سِدُْمَن دِكَْنُسَبِّحُْنُْوَنَْ الدِّمَآءَْوَيَس  قَالَْلَكَْقَدِّسُْوَن ُْبَِِم 
ْ مْ عَرَضَهُْثَُّلَّهَاكُْالَأسْ َآءَْءَادَمَْوَعَلَّمَْ{30}تَ ع لَمُونَْلَْمَاأَع لَمُْإِنِّ {31}صَادِقِيَْكُنتُمإِنهَؤُلآءِْآءِْبَِِسْ َْأنَبِئُونِْفَ قَالَْال مَلائَِكَةِْعَلَى

تَ نَاعَلَّمَاإِلَّلنََآعِل مَْلَْسُب حَانَكَْقَالُوا• كِيمُْمُْال عَلِيأنَتَْإِنَّكَْم  الَْ 
{32}

هُميََءَادَمُْقَالَْ• ْلَّكُمْ أقَُلألََْ لَْقَابَِِسْ َآئِهِمْ أنَبَأَهُمْ مَّآفَ لَْبَِِسْ َآئِهِمْ أنَبِئ   إِنِّ
تُمُونَْتَْكُنتُمْ وَمَاتُ ب دُونَْمَامُْوَأَع لَْوَالَأر ضِْالسَّمَاوَاتِْغَي بَْأَع لَمُْ ك 

{33}

QS.02: 30 menjelaskan dialog Allah 
dengan Malaikat ttg penciptaan
khalifah di muka bumi

QS.02:31 : Allah  mengajari Nabi Adam 
tentang berbagai ilmu

QS.02:32:  Malaikat tidak
mendapatkan ilmu yang Allah berikan
kepada Nabi Adam

QS.02:33 : Nabi Adam menyampaikan
ilmu yang Allah berikan kepada
malaikat



Refleksi Bagi Ilmuwan

• Memiliki Derajat Tinggi

- QS. Al-Mujadalah /58: 11

ال عِل مَْواأوُتُْوَالَّذِينَْمِنكُمْ اءَامَنُوْالَّذِينَْاللُْيَ ر فَعِْ…
ُُْخَْتَ ع مَلُونَْبِاَوَاللُْدَرَجَاتْ  بِرُ

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

• Mendapatkan Balasan Surga

Rasulullah saw. Bersabda:

مَاتَْذَاإِْ»:وسلمعليهاللصلى-اللرسولقَالَْ
أَوْ ة ،جَاريَِْصَدَقَةْ :ثَلاثْ نْ مِْإِلَّْعَمَلُهُْْان  قَطَعَْْآدَمَْاب نُْ
تَ فَعُْعِل مْ  عُوالِحْ صَْوَلَدْ أَوْ بِهِ،يُ ن   لممسرواه.«لَهُْيَد 

Rasulullah saw bersabda: Apabila
manusia meninggal dunia maka
terputus semua amalnya kecuali tiga
hal yaitu shadaqah jariyah, ilmu
yang bermanfaat, dan anak shalih
yang mendo’akan orang tuanya.

(HR Muslim)



KARAKTERISTIK ILMUWAN MUSLIM

Kemitmen Dzikir
Mengingat Allah SWT dlm setiap keadaan . Artinya
muatan iman harus ada dalam setiap tindakan

Kemampuan Berfikir

(ta’qilun, tatafakkarun, tatadabbarun

 Afala ta’qilûn ---seruan introspeksi teologis .mis:QS.2:73
{73}تَ ع قِلُونَْلَعَلَّكُمْ ءَايََتهِِْوَيرُيِكُمْ ال مَو تَىاللَُّّْيُُ ىِْكَذَلِكَْ

 La’allakum ta’qilûn---seruan utk menganalisis fenomena alam . 
Mis. QS.al-Nahl:12 َْسَْوَال قَم رهِِْإِْوَسَخَّرَْلَكُمُْالَّي لَْوَالن َّهَارَْوَالشَّم  نَّْفِْرَْوَالنُّجُومُْمُسَخَّراَتٌْبِِمَ 

ْيَ ع قِلُونَْ ْلّقَِو م  {12}ذَلِكَْلَأيََت 
 Afala tatafakkarun---membangkitkan kesadaran teologis: 

 La’allakum tatafakkarun ---seruan berfikir dlm konteks social dan 
memperhatikan sumberdaya . Mis: QS. 2:266 

ْتََْ  ْوَأعَ نَاب  يل  اَرُْلَهُْفِيهَاْمِنكُْْأيََ وَدُّْأَحَدكُُم ْأَنْتَكُونَْلَهُْجَنَّةٌْمِّنْنََِّّ الثَّمَراَتِْوَأَصَابهَُْال كِبََُْلِّْريِْمِنْتََ تِهَاْا لَأنْ 
ْفاَحْ  ُُ ْفِيهِْنََرُ ُُ ُْاللُْلَكُمُْا لَأيََتِْوَلَهُْذُريَِّّةٌْضُعَفَآءُْفأََصَابََآَإِع صَارُ كَْذَلِكَْيُ بَيِّ {266}كُم ْتَ تَ فَكَّرُونَْلَعَلَّتََقََت 

Ayat di atas menyeru manusia utk memeperhatikan pembinaan SDM,
krn jk lemah ilmu dan skill mk tdk akan ada generasi penerus

 Yatadabbarun ------seruan melkaukan studi dan pemahaman. Mis.
QS. Muhammad/47: 24 {24}أقَ  فَالُُآَقُ لُوبْ عَلَىأمَْ ال قُر ءَانَْيَ تَدَب َّرُونَْأفََلاَْ

Etos Kerja …berkarya Melahirkan kreatifitas dgn mendayagunakan potensi fikir baik melalui
studi, analisis mendalam dan kajian sehingga menghasilkan rumusan
penting bagi kehidupan manusia baik yang berupa karya nyata hasil
penelitiannya



RISET DAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Riset menjawab question 5 W:

• what

• Where

• When             Kesimpulan

• who 

• why

• Pengabdian masyarakat

adalah suatu kegiatan yang
bertujuan membantu
masyarakat tertentu dalam
beberapa aktivitas tanpa
mengharapkan imbalan dalam
bentuk apapun



SUMBER AJARAN DAN METODOLOGI HUKUM ISLAM

DALIL 

HUKUM

Sumber
Hukum
Islam

Hadis

Ijma’

Metoda Ijtihad
Maslahat Mursalah
Istihsan
Stishhab
‘urf
Sadd Zari’ah
Mazhab Shahabi
Syar’un man qablana

Ijtihad

Ulumul QuranAlQuran

Ulumul Hadis
(Maqashid syari’ah)
- Memelihara agama
- Memelihara Akal
- Memelihara Jiwa
- Memelihara
Keturunan
- Memelihara Harta



SUMBER PENELITIAN DALAM ISLAM

Qawliyyah
(wahyu Allah)

Kawniyyah
(ciptaan Allah)

AYAT-AYAT 
ALLAH  

114 Surat 30 
Juz

Fenomena
Semesta

Qawliyyah
(wahyu Allah)

Alam

Humaniora

Ilmu-ilmu
Agama

INTEGRASI 
ILMU 

QS. Al-Nur ayat 35
كَاةْ نوُرهِِْمَثَلُْوَا لَأر ضِْالسَّمَاوَاتِْنوُرُْاللُْ بَاحٌْفِيهَاكَمِش  بَاحُْمِص  اَالزُّجَاجَةُْزُجَاجَةْ فِْال مِص  هُْلَْ وَلَوْ يُضِيءُْزَي  تُ هَايَكَادُْبيَِّةْ وَلَغَرْ لَّشَر قِيَّةْ زَي  تُونةَْ مُّبَاركََةْ شَجَرةَْ مِنيوُقَدُْدُرّيِْ و كَبٌْكَْكَأَنَّْ نُّورٌْنََرٌْتََ سَس 

دِينوُرْ عَلَى ثاَلَْاللُْوَيَض رِبُْيَشَآءُْمَنلنُِورهِِْاللُْيَ ه  ءْ بِكُلِّْوَاللُْللِنَّاسِْا لَأم  {35}عَلِيمٌْشَى 

نْ نوُْرِهِ فمََنْ أصََابهَُ مِنْ ذَلِكَ النُّوْرِ لَّ خَلقََ خَلْقهَُ فيِْ ظُلْمَةٍ فأَلَْقىَ عَلَيْهِمْ مِ  اللهَ عَزَّ وَجَ عَنْ عَبْدِ اللهِ  بْنِ عَمْرٍو يقَوُْلُ سَمِعْتُ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يقَوُْلُ إِنَّ 

(.2642رواه الترمذي في كتاب الإيمان عن رسول الله، رقم )ى هَذَا حَدِيْثٌ حَسَنٌ قاَلَ ابَوُْ عِيْسَ . اِهْتدََى وَمَنْ أخَْطَاهُ ضَلَّ فلَِذَ لِكَ  أقَوُْلُ جَفَّ الْقلََمُ عَلىَ عِلْمِ اللهِ 

Dari Abdullah bin 'Amr dia berkata, "Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya Allah 'azza wajalla
menciptakan makhluknya dalam kegelapan. Kemudian Dia menyinarinya. Barangsiapa yang mendapatkan cahaya-Nya,
dia mendapatkan hidayah. Barangsiapa yang tidak mendapatkan cahaya-Nya, dia akan tersesat. Karena itu aku
katakan,"Kalani itu (akan) kering (untuk menulis) ilmu Allah". Abu Isa berkata,"Hadis ini hadis hasan.” (HR Turmudzi
dalam kitab iman no. 2642)



Kandungan
alQuran

IBADAH ; Misal: (QS. 2:3 ttg salat , zakat), (QS.2:222 ttg bersuci), 
(QS.2:183ttg puasa), (QS. 2;196 ttg haji),  (QS.2:276 ttg zakat profesi)

Muamalah: Perdagangan, Gadai, dll (QS. Al-Nisa:29 ttg larangan perilaku batil
dlm konsumsi), (QS.2: 275 ttg jual beli)

Sains : Penciptaan alam semesta yang memuat alam cosmos, manusia, 
tumbuhan, binatang, dll misal (QS. QS Fusshilat: 11 ttg penciptaan langit), (QS.al-

Mukminun:12-14 ttg penciptaan manusia)

Perintah Belajar, berfikir, meneliti, dan beramal
(mengabdi)Misal:  QS. al-’Alaq

Reproduksi misal QS.2 :223

Pengobatan misal QS.al-Nahl/16:69 ttg fungsi madu

Komunikasi Misal QS. 1. QS2: 235 (qaulan ma’rufan) 
2. QS 4:5, 8 (qaulan ma’rufan) 4. QS/4 :9 (qaulan
sadidan) 5. QS.4:63 (qaulan balighan)



Contoh Petunjuk Riset
Dalam Al-quran ttg
Geologi

Fungsi Gunung

افِيهَااوَجَعَل نَْبَِِمْ تََيِدَْأَنرَوَاسِيَْا لَأر ضِْفِْوَجَعَل نَا تَْلَّعَلَّهُمْ سُبُلاْ فِجَاج  {31}دُونَْيَ ه 

“Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung

yang kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang

bersama mereka...” (QS. Al Anbiya:31)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa gunung-gunung berfungsi

mencegah goncangan di permukaan bumi. Hal tersebut baru

terungkap sebagai hasil penemuan geologi modern. Menurut

penemuan ini, gunung-gunung muncul sebagai hasil

pergerakan dan tumbukan dari lempengan-lempengan

raksasa yang membentuk kerak bumi. Ketika dua lempengan

bertumbukan, lempengan yang lebih kuat menyelip di

bawah lempengan yang satunya, sementara yang di atas

melipat dan membentuk dataran tinggi dan gunung. Lapisan

bawah bergerak di bawah permukaan dan membentuk

perpanjangan yang dalam ke bawah. Ini berarti gunung

mempunyai bagian yang menghujam jauh ke bawah yang tak

kalah besarnya dengan yang tampak di permukaan bumi.



LANDASAN RISET DAN 
PM DALAM ISLAM

IQRA
- perintah membaca atau riset

- Berdasar pada asma Allah. ('iqra'
bismi rabbika', atau bacalah
dengan atas nama Tuhanmu)

- Riset dilakukan untuk mengetahui
dan memahami ciptaan Allah.

- Riset untuk mengenal dan
memahami ciptaan Allah.

- Riset menghasilkan kesadaran
dan pemahaman sebagai jalan
mengenal Dzat Yang Maha
Menciptakan.

- PM memberikan manfaat kepada
sesame atas dasar keikhlassan,
saling menolong

QS. Al-’Ashr/103 : 

رِْ ر ْ{ 1}وَال عَص  الَّذِينَْءَامَنُواْ{ 2}إِنَّْالِإنسَانَْلَفِيْخُس  قِّْوَعَمِلُواْالصَّالَِْْإِلَّْ اتِْوَتَ وَاصَو اْبِِلَْ 
{ 3}وَتَ وَاصَو اْبِِلصَّبَ ِْ

QS. Al-’Alaq/96 :1-5

مِْاق  رأَْ  رَْوَرَبُّكَْاق  رأَْ {2}عَلَقْ مِنْ الِإنسَانَْخَلَقَْ{1}خَلَقَْالَّذِيرَبِّكَْبِِس  {3}مُْا لَأك 
{5}يَ ع لَمْ مَالَْ ا لِإنسَانَْعَلَّمَْ{4}ابِِل قَلَمِْعَلَّمَْالَّذِي

QS. Al-Ra’d : 11

وُاحَتَّّْمَابِقَو مْ ليَُ غَرُِّْاللَْإِنَّْ نفُسِهِمْ مَابَِِْيُ غَرِّ
Hadis Rasulullah saw.

البيهقيحسن((ْللِنَّاسِْْأن  فَعُهُمْ ْالنَّاسِْخَر ُْ) -وسلمعليهاللصلى-اللرسولقال
والطبَان

Rasulullah saw bersabda: “Orang Terbaik adalah yang bermanfaat
bagi sesamanya”
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PARADIGMA PENELITIAN DAN PENGABDIAN DALAM  ISLAM

T A U H I D / A Q I D A H 

Kemaslahatan
• Spiritual

•Keturunan/Sosial

•Financial/Material

•Akal

•Alam semesta

Ihlas

Manfaat

Ta’awun

MENGENAL ALLAH

(RIDHA ALLAH)

FILSAFAT SISTEM = 

FONDASI

PILAR

Tujuan Akhir

سْما ربَ اكَ  رَأْ بِا {1}الَّذِيْخَلَقَْاق ْ
ْ ْعَلَق  {2}خَلَقَْالِإنسَانَْمِن 

رَمُْ {3}اق  رأَ ْوَرَبُّكَْا لَأك 
{4}الَّذِيْعَلَّمَْابِِل قَلَمِْ

ْ { 5}عَلَّمَْا لِإنسَانَْمَالَ ْيَ ع لَم 



PERINTAH RISET
• Al-Quran Surat Al Isra’ /17 ayat 36 

عَْإِنَّْعِل مٌْبِهِْلَكَْمَاليَ سَْوَلتََ ق فُْ ئُولْ عَن هُْكَانَْأوُ لئَِكَْكُلُّْادَْوَال فُؤَْوَال بَصَرَْالسَّم  {36}مَس 
36. Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. 

Ayat di atas merupakan prinsip dasar dalam riset ilmiah. Manusia
dilarang mengatakan sesuatu tanpa pengetahuan, serta dilarang
mengatakan sesuatu berdasarkan dugaan yang bersumber dari
sangkaan dan ilusi yang berasal dari seluruh anggota tubuh baik
pendengaran, penglihatan, dan hati.



Perintah Riset Dalam AlQuran

Nadhara
Nadhara :
QS. Al-A’raf :185 ءْ مِناللُْوَمَاخَلَقَْر ضِْوَا لأَْالسَّمَاوَاتِْمَلَكُوتِْفِْيَ ن ظرُُواأوََلَْ  شَي 

Kalimat nadhara menurut bahasa: melihat
sesuatu dengan mata.
secara istilah kata nadhara menunjukkan
perlunya menggunakan akal fikiran
(berfikir) dan tidak menghalanginya serta
anjuran untuk merenungkan alam semesta,
untuk menganalisa, mencari dan
menyelidiki bukti-bukti, ayat-ayat dan
argumen-argumen yang menunjukkan
keberadaan Pencipta yang mengatur alam

Berfikir : menganlisis menggunakan akal
dan hati utnuk menguatkan hubungan
makhluk dengan Khalik (Pencipta)

Ra’a

• QS. Al-Ma’un/107: 1

لدِّينِْكَذِّبُْبِِْأرََءَي تَْالَّذِيْيُْ
{1  }

Menurut Kamus
Mu’jam bahwa:

وأبالقلبأوبالعيننظر:رأى•
.بالعقل

(Ra’a berarti melihat
dengan mata, hati dan
akal)

Bashara

QS. Al-Qashsah /28:72

اسَْالن َّهَارَْلَي كُمُْعَْاللُْجَعَلَْإِنأرََءيَ  تُمْ قُلْ  إِلَْر مَد 
كُنُونَْلْ بلَِيْ يََ تيِكُماللِْغَر ُْإلَِهٌْمَنْ يَ و مِال قِيَامَةِْ تَس 

{72}تُ ب صِرُونَْأفََلاَْفِيهِْ
72. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika
Allah menjadikan untukmu siang itu terus
menerus sampai hari kiamat, siapakah Tuhan
selain Allah yang akan mendatangkan malam
kepadamu yang kamu beristirahat padanya?
Maka apakah kamu tidak memperhatikan?"

Kalimat tubshirun berarti
melihat dengan
menggunakan akal, hati
dan keimanan secara
mendalam atau dikenal
dengan berfikir falsafi

Afala Ta’qilun… seruan
introspeksi teologis
La’allakum ta’qilun
….menganalisis
fenomena alam
Afala
tatafakkarun..membang
kitkan kesadaran
teologis
La’allakum tatafakkarun
…… seruan berfikir dlm

konteks social dan 

memperhatikan

sumberdaya

Tatadabbarun….memaha
mi dan mendalami kitab 
suci

Ta’qilun
tatafakkarun
tatadabbarun



Ilmuwan Muslim Dalam Berbagai Bidang

• Tafsir  : Muh bin Fida bin Isma’il bin Katsir,  Fakhruddin Ar razi, dll

• Hukum: Nu’man binTsabit, Malik bin Anas, Muh bin Idtis, Ahamd bin Hanbal, 
dll

• Hadis: Malik bin Anas, Ahmad bin Hanbal, al-Bukhari, Muslim, dll

• Ahli Algoritma: Muh Ibn Musa Al-Khawarizm

• Filsafat : AL-Kindi, Ibnu Rusyd/Averrous

• Pengobatan /Tabib yang mengoleksi tumbuh-tumbuhan dari Spanyol dan 
Afrika: Al-Ghafiqi :

• Kartografer dan geographer: Al-Idrisi 

• Teknologi dirgantara (Peletak dasar konsep pesawat terbang): Ibu Abbas bin 
Farmas

• ilmu astronomi: Nasirudin Al Tusi dan Ibnu Shatir Nasirudin Al-Tusi dan Ibnu
Shatir dimana pemikirannya banyak dikutip Copernicus 

• Peletak dasar ilmu kamera: Ibnu Haitam

• Ahli di bidang Obat (Farmakologi) : Al-Razi/Razes 



Tujuan riset Perspektif Islam

• Mendapatkan hasil yang berguna dalam memperbaiki tingkat
kehidupan beragama berdasarkan syariat Islam (Surat Yunus: 101, 
Al-A’raf: 179, Al- Hajj: 46, Al-Syura: 27, Al Furqan: 2, dan Al-Isra’: 
16).

• Meningkatkan ilmu pengetahuan agar tidak taklid buta. Firman
Allah Swt dalam surah Luqman ayat 20 menjelaskan perintah
untuk berfikir dan memperhatikan nikmat-nikmat Allah Swt serta
tercelanya sikap taqlid buta.

• Periset tidak melakukan plagiarisme yang disertai sikap asal-
asalan dalam merujuk sesuatu tanpa disertai dengan adanya
kebenaran yang objektif dan akurat.



Prinsip-prinsip riset
• Pertama, riset dan penemuan-penemuan ilmiah dilakukan

dengan usaha sungguh-sungguh. (surah At Taubah ayat 122).

• Kedua, Tidak mengikuti sesuatu tanpa analisis (Taqlid A’ma).

• Ketiga, Tidak statis terhadap pandangan-pandangan Islam.

• Keempat, Tidak mengikuti sesuatu pemikiran tanpa periksa dan 
analisis dengan menggunakan akal yang telah dikarunikan Allah 
Swt kepada seluruh manusia (surah Al Baqarah ayat 170).

• Kelima, Tidak tunduk terhadap ideologi-ideologi dan pemikiran-
pemikiran lama tanpa memeriksa dan menganalisis kebenaran
dan kegunaannya (Surah Al ‘A’raf ayat 179).



ETIKA RISET
• Bermanfaat bagi kemaslahatan hidup manusia

• Jujur (Tidak Dusta) :  

1) Jujur dalam pengumpulan bahan pustaka, pengumpulan data, pelaksanaan metode dan prosedur
penelitian serta publikasi hasil. 2) Jujur pada kekurangan atau kegagalan metode yang dilakukan 3)
Jujur dengan tidak mengklaim pekerjaan orang lain 4) Periset tidak melakukan plagiarisme yang
disertai sikap asal-asalan dalam merujuk sesuatu tanpa disertai dengan adanya kebenaran
yang objektif dan akurat.

• Menjaga kelestarian hidup Atau tidak berbuat kerusakan. Tidak Merugikan yang Lain, dengan
mengatur aspek : 

a) Segi material : Penelitian yang kita lakukan merugikan subyek penelitian secara material. 

b) Segi fisik : Penelitian yang dilakukan tidak merugikan partisipan secara fisik. 

c) Segi Psikologis : Penelitian yang dilakukan tidak merugikan atau membuat sisi psikologis partisipan
menjadi terganggu. 

d) Segi sosial : Penelitian yang dilakukan tidak merugikan atau menyebabkan partisipan secara social 
kemasyarakatan. 

e) Menjadikan aman yang lain.



Sekian Terima kasih


